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ABSTRAK 

 

Vindya Mayralda. Sejarah Perkembangan Gereja Katolik Hati Santa Perawan Maria Tak 

Bernoda Tangerang (1948-2015). Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perkembangan Gereja Katolik Hati 

Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang pada tahun 1948-2015. Periode awal penelitian 

ini merupakan sejarah awalnya terbentuk Gereja Katolik Hati Santa Perawan Maria Tak 

Bernoda Tangerang dengan dilakukannya baptisan pertama atas nama Erick van Ameron 

seorang warga Belanda pada tanggal 23 Mei 1948 oleh Pastor Jacobus van Leengoed, SJ. 

Sedangkan titik akhir penelitian ini adalah pada tahun 2015 dengan alasan, pada tahun tersebut 

gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang melakukan pelayanan dalam bidang 

kesehatan yang menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan gratis bagi warga sekitar paroki dan 

warga yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dihadiri lebih dari 100 orang. Kegiatan ini 

terwujud sebagai salah satu aksi nyata umat dalam Kerahiman Allah. Pelayanan yang dilakukan 

gereja ini berdampak positif bagi umat gereja dan juga masyarakat sekitar Kota Tangerang. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian historis dengan metode deskriptif naratif 

yang terdiri dari empat tahap yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

 Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Ketika Jepang menguasai Indonesia pada 

tahun 1942, Tangerang tidak mendapatkan pelayanan sampai dengan tahun 1948. Kemudian 

diutus Pastor Jacobus van Leengoed, SJ untuk berkarya di Tangerang pada tahun 1948 oleh 

Mgr. Petrus Willekens, Vikariat Apostolik Batavia. Pada tahun tersebut juga dilakukan baptisan 

awal atas nama Erick van Ameron seorang warga Belanda. Baptisan tersebut adalah buah 

pertama dari karya reksa pastoral Pastor Jacobus van Leengoed, SJ. (2) Dalam 

perkembangannya Gereja Katolik Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang banyak 

melakukan pelayanan bagi umat gereja dan juga masyarakat sekitar Kota Tangerang. Gereja 

yang awalnya dibangun dari bangunan sekolah kemudian berkembang menjadi paroki dan 

melakukan pemekaran dengan dibangunnya stasi-stasi dibeberapa wilayah Kota Tangerang dan 

juga dilakukan pemekaran dengan dibangunnya paroki baru. Meskipun terdapat hambatan dan 

kendala dalam pembangunan dan pelayanan gereja baik dari internal maupun eksternal gereja, 

namun hambatan tersebut dapat dilalui gereja bersama dengan para umat. Dampak pelayanan 

yang dilakukan Gereja Katolik Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang dapat dilihat 

dari segi aspek ekonomi, sosial, pendidikan dan lainnya.  
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ABSTRACT 

Vindya Mayralda. History of the Development of the Catholic Church of the Hati 

Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang (1948-2015). Thesis. Jakarta. History 

Education, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2023. 

 

This study aims to describe the development of the Catholic Church of the Hati 

Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang from 1948-2015. The initial period of 

this research is the early history of the formation of the Catholic Church of the Hati 

Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang, with the first baptism in the name of 

Erick van Ameron, a Dutch citizen, on May 23, 1948, by Pastor Jacobus van Leengoed, 

SJ. At the same time, the endpoint of this research was in 2015 for the reason that in 

that year the Catholic Church of the Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang 

carried out services in the health sector which held free health checks for residents 

around the parish and the residents who participated in the activity were attended by 

more than 100 people. This activity was realized as one of the real actions of the people 

in God's Mercy. The services carried out by this church have a positive impact on 

church members and also the community around Tangerang City. The method used is 

the historical research method with a descriptive narrative method which consists of 

four stages: heuristics, verification, interpretation, and historiography. 

The results of this study are as follows: (1) When the Japanese controlled 

Indonesia in 1942, Tangerang did not receive service until 1948. Then Pastor Jacobus 

van Leengoed, SJ, was sent to work in Tangerang in 1948 by Mgr. Petrus Willekens, 

Apostolic Vicariate of Batavia. That year, an early baptism was also carried out in the 

name of Erick van Ameron, a Dutch citizen. The baptism was the first fruit of Pastor 

Jacobus van Leengoed, SJ. (2) In its development, Catholic Church of the Hati Santa 

Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang has provided many services for church people 

and the community around Tangerang City. The church, originally built from a school 

building, then developed into a parish and expanded by building stations in several 

areas of Tangerang City and expanded by building new parishes. Even though there are 

obstacles and obstacles in the development and ministry of the church, both internal 

and external to the church, these obstacles can be overcome by the church together with 

the congregation. The impact of the services carried out by the Catholic Church of the 

Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang can be seen in terms of economic, 

social, educational and other aspects. 

. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu akan 

menerimanya – Matius 21:22” 
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DAFTAR ISTILAH 

Bruder :Sebutan bagi seorang Katolik awam yang tidak 

ditahbiskan menjadi seorang rohaniwan (diakon, imam, 

atau uskup) yang menjalani kaul kemiskinan, selibat dan 

ketaatan. 

Devosi :Bentuk doa yang bukan menjadi bagian resmi dari liturgi 

umum Gereja, tetapi menjadi bagian dari praktik-praktik 

kerohanian yang terkenal dari umat Katolik. 

Ekaristi :Perayaan Misa dalam gereja Katolik. 

Inkultrasi :Sebuah istilah yang digunakan di dalam paham Kristiani, 

terutama dalam Gereja Katolik Roma, yang merujuk 

pada adaptasi dari ajaran-ajaran Gereja pada saat 

diajukan pada kebudayaan-kebudayaan non-Kristiani, 

dan untuk memengaruhi kebudayaan-kebudayaan 

tersebut pada evolusi ajaran-ajaran gereja. 

Katekese :Pembinaan iman dalam pengajaran agama Katolik. 

Koor :Memperlancar liturgi dan membantu umat saat 

bernyanyi. 

Liturgi :Pelayanan yang dibaktikan bagi kepentingan bangsa 

yang memiliki makna sebagai misteri karya 

penyelamatan Allah dalam Kristus, Sang Imam Agung 

bersama gerejaNya didalam ikatan Roh Kudus. 

Misionaris :Orang yang telah mengalami kasih Bapa sehingga dia 

terdorong untuk membagikan kasih Bapa yang Ia alami 
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kepada orang-orang yang sama sekali tidak mengenal 

Allah. 

Mudika :Dibawah naungan Komisi Kepemudaan yang 

merupakan perangkat gereja dengan tugas khusus 

memberi perhatian pada pembinaan dan pendampingan 

kaum muda. Nama OMK sebelumnya bernama Mudika 

(Muda-mudi Katolik). 

Prefektur Apostolik :Bangun-bangun otoritas rendah sebagai suatu wilayah 

pelayanan dalam Gereja Katolik Roma yang dibuat di 

suatu kawasan misi dan di negara yang belum keuskupan. 

Prefek Apostolik :Merupakan seorang imam misionaris di menjalankan 

kegiatan misi di daerah tersebut. 

Romo   :Nama bapak dalam istilah Jawa atau gelar panggilan 

yang diberikan oleh umat Katolik di beberapa daerah di 

Indonesia kepada para imam Katolik. 

Sakramen  :Tanda kehadiran Allah dalam hidup manusia. 

Sakramen Baptis :Sakramen pertama yang diterima oleh seorang yang 

hendak menjadi anggota Gereja Katolik. 

Santa   :Sebutan untuk wanita kudus. 

Santo   :Sebutan untuk laki-laki kudus. 

Stasi :Istilah kewilayahan dalam Gereja Katolik. 

Vikariat Apostolik :Bentuk otoritas untuk suatu kawasan dalam Gereja 

Katolik Roma yang dibentuk dalam wilayah misi dan di 

negara yang belum memiliki keuskupan. 
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HSPMTB : Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda 
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TIM PPC : Tim Penanggulan Covid-19 

WKRI  : Wanita Katolik Republik Indonesia 
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xiv 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Penduduk Afdeling Tangerang Tahun 1930 ……………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Prasasti Peletakan Batu Pertama Pembangunan 

 “Gereja Santa Maria” Tangerang …………………………………. ….....  47 

Gambar 2 Prasasti Peresmian Gereja Santa Maria Tangerang …………………… 48 

Gambar 3 Pelayanan reksa lapas …………………………………………………. 61 

Gambar 4 Pelayanan reksa lapas …………………………………………………. 62 

Gambar 5 Pelayanan reksa lapas …………………………………………………. 62 

Gambar 6 Gereja melakukan pelayanan kesehatan gratis ………………………... 66 

Gambar 7 Penyerahan hewan kurban  ……………………………………………. 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara Penulis dengan Roberta Sri Purwati 

        Subekti, tanggal 16 Oktober 2021 Tatap Muka di Tangerang ……… 73 

Lampiran 2 Transkrip Wawancara Penulis dengan Lidwina Purwanti, 

        tanggal 21 Mei 2022 Tatap Muka di Gereja Hati Santa Perawan 

        Maria Tak Bernoda Tangerang …………………..………………….. 74 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara Penulis dengan Nickson, tanggal 

        2 Desember 2022 Tatap Muka di Gereja Hati Santa Perawan 

        Maria Tak Bernoda Tangerang ……………………………………..... 80 

Lampiran 4 Foto Gereja Santa Maria Yang Berhati Tak Bernoda tahun 1952……. 87 

Lampiran 5 Foto suasana peresmian gereja perdana dengan jumlah umat yang 

        masih sedikit tahun 1973 …………………………………………...... 88 

Lampiran 6 Surat undangan peresmian Gereja Santa Maria Tangerang 

        tahun 1994 ………………………………………………………….... 88 

Lampiran 7 Piagam dari Bapa Paus Yohanes Paulus II untuk Gereja Santa 

        Maria yang baru tahun 1994 …………………………………………. 89 

Lampiran 8 Foto Bapak St. Iriawan bersama wakil Pemda Tangerang, 

       Romo Bintarto, dan Bapa Uskup dalam peresemian gedung 

       gereja baru tahun 1994 ……………………………………………….. 89 

Lampiran 9 Peta Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang 

       dan wilayah sekitar Kota Tangerang………………………………..… 90 

Lampiran 10 Transkrip Wawancara Penulis dengan Romo Teguh, tatap muka 

        di Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bernoda Tangerang 

       pada tanggal 25 April 2022 …..……………………………….……… 90


	01 COVER
	02 ABSTRAK & ABSTRACT
	03 LEMBAR PENGESAHAN
	04 LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS
	05 LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI
	06 LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	07 KATA PENGANTAR
	08 DAFTAR ISI
	09 DAFTAR ISTILAH & AKRONIM
	10 DAFTAR TABEL
	11 DAFTAR GAMBAR
	12 DAFTAR LAMPIRAN



